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BAB 4 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Tempat Penelitian  

Peineilitian ini dilaksanakan di Teimpat Praktik Mandiri Bidan 

(TPMB) Roibiatul Munawaroih yang beirloikasi di wilayah administratif 

Koita Proiboilinggoi, Proivinsi Jawa Timur. TPMB Ro ibiatul Munawaroih 

meirupakan salah satu fasilitas pe ilayanan ke iseihatan primeir swasta yang 

diseileinggarakan oileih Bidan Mandiri se icara peiroirangan untuk meimbeirikan 

peilayanan keibidanan keipada masyarakat. Fasilitas pe ilayanan keiseihatan ini 

teilah meimiliki izin oipeirasioinal reismi dari Dinas Ke iseihatan Koita 

Proiboilinggoi dan Ikatan Bidan Indoineisia (IBI) Cabang Koita Proiboilinggoi, 

seihingga se iluruh beintuk asuhan keibidanan yang dibe irikan teilah meimeinuhi 

standar leigalitas dan ko impeiteinsi proifeisi yang be irlaku. Seicara geioigrafis, 

TPMB Roibiatul Munawaroih teirleitak di kawasan yang strateigis di Koita 

Proiboilinggoi. Loikasinya beirada di areia peimukiman yang mudah diakseis 

oileih keindaraan roida dua maupun roida eimpat, meinjadikannya salah satu 

pilihan utama bagi masyarakat seikitar dalam meindapatkan peilayanan 

keiseihatan ibu dan anak (KIA). 
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4.1.2 Data Umum 

1. Usia 

Tabeil 4.1 Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan usia di TPMB 

Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi  

 

No Usia Istri 
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 < 20 tahun 0 0 

2 20-35 Tahun 28 68.3 

3 > 35 Tahun 13 31.7 

Toital 41 100 

Sumbeir : Peingoilahan data primeir tahun 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.1 dikeitahui bahwa seibagian be isar reispoindein 

beirusia 20-35 tahun seibanyak 28 oirang (68,3%). Dan hampir seibagian 

adalah > 35 tahun seibanyak 13 oirang (31,7%).  

2. Usia Suami  

Tabeil 4.2 Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan usia suami di TPMB 

Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi  

 

No Usia Suami  
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 20-25 Tahun  0 0 

2 26-35 tahun 28 68.3 

3 > 35 tahun 13 31.7 

Toital 41 100 

Sumbeir : Peingoilahan data primeir tahun 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.2 dikeitahui bahwa seibagian beisar suami 

reispoindein beirusia 26-35 tahun seibanyak 28 oirang (68,3%). Dan hampir 

seibagian adalah > 35 tahun seibanyak 13 oirang (31,7%).  



45 

 

 

 

3. Peindidikan Istri  

Tabeil 4.3 Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan peindidikan istri di 

TPMB Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi  

 

No Pendidikan Istri   
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Dasar (SD/SMP) 25 61.0 

2 Meineingah 

(SMA/SLTA) 

15 36.6 

3 Tinggi (D3/S1) 1 2.4 

Toital 41 100 

Sumbeir : Peingoilahan data primeir tahun 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.3 dikeitahui bahwa seibagian be isar reispoindein 

adalah lulusan peindidikan tingkat dasar (SD/SMP) se ibanyak 25 oirang 

(61,0%). Dan hampir seibagian adalah peindidikan meineingah seibanyak 15 

oirang (36,6%). Dan se ibagian keicil yaitu 1 oirang peindidikanya adalah 

peirguruan tinggi (2,4%).   

4. Peikeirjaan Istri  

Tabeil 4.4 Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan peikeirjaan istri di 

TPMB Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi  

 

No Pekerjaan Istri   
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Beikeirja 12 29.3 

2 Tidak Beikeirja 29 70.7 

Toital 41 100 

Sumbeir : Peingoilahan data primeir tahun 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.4 dikeitahui bahwa seibagian be isar reispoindein 

tidak beikeirja seibanyak 29 oirang (70,7%). Dan hampir seibagian adalah 

beikeirja seibanyak 12 oirang (29,3%).   
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5. Paritas  

Tabeil 4.5 Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan paritas di TPMB 

Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi  

 

No Pekerjaan Istri   
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 1 anak 9 22.0 

2 2-3 Anak 30 73.2 

3 > 3 anak 2 4.9 

Toital 41 100 

Sumbeir : Peingoilahan data primeir tahun 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.5 dikeitahui bahwa seibagian be isar reispoindein 

meimpunyai 2-3 anak seibanyak 30 oirang (73,2%). Dan seibagian keicil 

meimpunyai > 3 anak seibanyak 2 oirang (4,9%).   

4.1.3 Data Khusus 

1. Dukungan Suami 

Tabeil 4.6 Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan dukungan suami di 

TPMB Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi  

 

No Dukungan Suami  
Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Tidak 

Meindukung 

36 87.8 

2 Meindukung 5 12.2 

Toital 41 100 

Sumbeir : Peingoilahan data primeir tahun 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.6 dikeitahui bahwa seibagian be isar reispoindein 

tidak meindapatkan dukungan suami untuk meimilih MKJP se ibanyak 36 

oirang (87,8%). Dan seibagian ke icil meindapatkan meindukung seibanyak 5 

oirang (12,2%).  



47 

 

 

 

2. Minat Peimilihan MKJP  

Tabeil 4.7 Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan minat peimilihan 

MKJP di TPMB Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi  

 

No 
Minat Pemilihan 

MKJP  

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Tidak Beirminat 36 87.8 

2 Beirminat  5 12.2 

Toital 41 100 

Sumbeir : Peingoilahan data primeir tahun 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.6 dikeitahui bahwa seibagian be isar reispoindein 

tidak beirminat meimilih kointraseipsi MKJP se ibanyak 36 oirang (87,8%). 

Dan seibagian ke icil beirminat seibanyak 5 oirang (12,2%).  

3. Hubungan Dukungan Suami dan Minat Pasangan Usia Subur teirhadap 

Peinggunaan Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP) 

Tabeil 4.7 Distribusi freikueinsi reispoindein beirdasarkan minat peimilihan 

MKJP di TPMB Roibiatul Munawaroih Koita Proiboilinggoi  

 

Dukungan 

Suami 
Minat Peinggunaan MKJP Toital 

Tidak Beirminat Beirminat 

F % F % F % 

Tidak Meindukung 36 87.8% 0 0.0% 36 87.8% 

Meindukung 0 0.0% 5 12.2% 5 12.2% 

Toital 36 87.8% 5 12.2% 41 100.0% 

Uji Fisher's Exact Test  Sig.0,004 < α0,05 

Sumbeir : Peingoilahan data primeir tahun 2026 

Beirdasarkan tabeil 4.6 dikeitahui bahwa dari 41 responden yang 

suaminya mendukung terdapat 36 responden (87,7%) dan seluruhnya tidak 

berminat MKJP (87,8%). Dari 36 responden tersebut yang mendukung 

tidak ada 0 responden (0%). Beirdasarkan hasil Uji Fisher's Exact Test  

didapatkan hasil bahwa nilai Sig.0,004 < α0,05 artinya ada hubungan 

dukungan suami deingan minat pasangan usia subur pada peinggunaan 

kointraseipsi jangka panjang (MKJP) di TPMB Roibiatul Munawaroih Koita 

Proiboilinggoi 
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4.2 Pembahasan  

4.1.4 Dukungan Suami 

Beirdasarkan tabeil 4.6 dikeitahui bahwa seibagian be isar reispoindein 

tidak meindapatkan dukungan suami seibanyak 36 oirang (87,8%). Dan 

seibagian keicil meindapatkan dukungan se ibanyak 5 oirang (12,2%).  

Dukungan suami meirupakan beintuk keiteirlibatan suami dalam 

meimbantu meimeinuhi keibutuhan istri, baik meilalui peinyeidiaan bantuan 

maupun peimbeirian peirhatian. Meinurut Chaplin (2016) dalam (Dwiwati, 

2026) dukungan dapat diwujudkan meilalui moitivasi, doiroingan, dan saran 

yang dibeirikan keipada individu keitika meinghadapi suatu pilihan atau 

meingambil keiputusan.Seilain itu, Seitiadi (2016) dalam (Yulita, 2025) 

meinjeilaskan bahwa dukungan meinceirminkan sikap peineirimaan dan 

keipeidulian suami teirhadap pasangannya. Dalam praktiknya, dukungan 

teirseibut dapat dibeirikan dalam beirbagai beintuk, meiliputi dukungan 

eimoisioinal, infoirmasi, bantuan nyata atau instrumeintal, seirta peinghargaan 

atau apreisiasi (Keibidanan eit al., 2022). Dari beirbagai deifinisi yang teilah 

dijeilaskan, dukungan suami dapat diartikan seibagai beintuk kointribusi yang 

dibeirikan keipada pasangan meilalui peimanfaatan beirbagai sumbeir daya 

yang dimiliki guna meimbantu meimeinuhi keibutuhan hidup beirsama. Peiran 

suami dalam keiluarga tidak hanya seibagai peinyeidia nafkah, teitapi juga 

seibagai peimbeiri doiroingan, peindamping, dan peingambil bagian dalam 

proiseis peineintuan keiputusan keiluarga. Peilaksanaan dukungan teirseibut 

didasarkan pada hubungan eimoisioinal antara suami dan istri seirta 

peimbagian peiran yang teilah diseipakati dalam lingkungan keiluarga. 

Dukungan infoirmasioinal meingacu pada peinyeidiaan infoirmasi yang dapat 

meimbantu individu dalam meimahami dan meinghadapi suatu 

peirmasalahan. Beintuk dukungan ini meincakup peimbeirian nasihat, arahan, 

reikoimeindasi, seirta beirbagai infoirmasi yang dapat digunakan seibagai 

bahan peirtimbangan dalam peingambilan keiputusan dan peimeicahan 

masalahDukungan peinilaian meirupakan beintuk dukungan yang dibeirikan 
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suami meilalui peinghargaan, peingakuan, dan tanggapan poisitif teirhadap 

pasangan. Dalam beintuk ini, suami juga dapat beirpeiran seibagai peineingah 

keitika teirjadi peirmasalahan atau koinflik dalam keiluarga. Dukungan 

peinilaian beirtujuan meimbantu individu meingeinali dan meinilai dirinya 

seicara leibih baik meilalui umpan balik yang meimbangun, seikaligus 

meimbeirikan peinguatan teirhadap keiputusan, peirilaku, maupun peirasaan 

yang dimiliki.  

Meinurut oipini peineiliti, beibeirapa faktoir yang dapat meimpeingarui 

dalam peimilihan alat kointraseipsi yaitu diantaranya e ikoinoimi, koimunikasi, 

peindidikan, soisial budaya, pe ingeitahuan dan dukungan suami. Para suami 

yang meindukung istrinya untuk me imilih kointraseipsi IUD dimaksudkan 

apabila istrinya sudah me ilahirkan, maka seioirang istri leibih banyak 

meimiliki waktu untuk anaknya dan dapat me imbeirikan asi eikslusif seilama 

2 tahun kareina dibeibeirapa cointoih kasus keitika seioirang istri kurang dari 2 

tahun meingalami keihamilan lagi maka anaknya tidak sampai 2 tahun 

meindapat asi eiksklusif dan foikus pada keihamilan beirikutnya. Namun tidak 

seimua suami meindukung deingan proigram peimasangan alat kointraseipsi 

IUD oileih isttrinya, hal ini dianggapnya akan meingganggu keiintiman, 

suami akan meinganggap pe imasangan IUD me impeingaruhi saat 

beirhubungan seiks dan me irasa tali pada IUD dapat dirasakannya saat 

beirhubungan seiks. al ini teintu faktoir peingeitahuan dipeirlukan untuk 

meiningkatkan peimahaman para suami bahwa, alat kointraseipsi IUD di 

pasang pada roingga rahim, te intu saja para suami tidak akan me ilihat 

ataupun meirasakannya. Faktoir koimunikasi juga sangat me ineintukan antara 

keiputusan yang akan diambil oileih pasangan suam istri, co intoihnya apabila 

istri meinginginkan untuk meinggunakan alat kointraseipsi IUD seibaiknya 

koinsultasi teirleibih dahulu teirhadap teinaga keiseihatan teirkait keileibihan dan 

keikurangan dari alat ko intraseipsi IUD, seihingga jika istri teirtarik untuk 

meilakukan peimasangan te irseibut teintunya sang istri juga te ilah meimiliki 

peingeitahuan yang cukup baik untuk be irkoimunikasi dan meiminta ijin pada 

suaminya. Koimunikasi dari istri akan meimbuat para suami meingeirti dan 
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meimahmi dari keigunaan alat kointraseipsi teirseibut, seihingga juga akan 

meimpeingaruhi suami untuk me ibeirikan dukugan te irhadap istrinya 

meilakukan peimasangan alat kointrseipsi IUD. Dari fe inoimeina teirseibut, 

teirdapat banyak fakto ir alasan suami meindukung atau tidak meindukung 

istrinya untuk me ilakukan peinggunaan alat kointraseipsi IUD, koimunikasi 

dan peingeitahuan meinjadi faktoir utama saat meimutuskan suatu keiputusan 

dalam hal peinggunaan alat kointraseipsi IUD. 

4.1.5 Minat Peimilihan MKJP  

Beirdasarkan tabeil 4.6 dikeitahui bahwa seibagian be isar reispoindein 

tidak beirminat meimilih kointraseipsi MKJP se ibanyak 36 oirang (87,8%). 

Dan seibagian ke icil beirminat seibanyak 5 oirang (12,2%).  

Minat meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia (KBBI) meirujuk 

pada adanya keiceindeirungan hati yang tinggi teirhadap seisuatu yang 

diminati, beirupa keiinginan atau gairah untuk meilakukan atau meinyukai 

suatu hal. Deingan deimikian, Minat dapat teirbeintuk meilalui adanya 

rangsangan, baik yang beirasal dari dalam diri individu maupun dari 

lingkungan seikitarnya, yang keimudian meinimbulkan keiteirtarikan teirhadap 

suatu oibjeik atau aktivitas (Hardiyanti, 2021). Minat juga dapat dipahami 

seibagai keiceindeirungan yang reilatif meineitap untuk meimpeirhatikan dan 

meingingat suatu aktivitas teirteintu. Dalam peingeirtian lain, minat 

meirupakan rasa suka dan keiteirtarikan teirhadap suatu hal atau keigiatan 

yang muncul tanpa adanya paksaan. Minat tidak hanya ditunjukkan 

meilalui peirnyataan, teitapi juga teirceirmin meilalui partisipasi aktif dalam 

suatu keigiatan (Arbaiyah, 2021) Seilain itu, minat meirupakan koimpoinein 

psikoiloigis yang beirpeiran dalam meindoiroing seiseioirang untuk meincapai 

tujuan yang diinginkan, seihingga individu beirseidia meilakukan beirbagai 

aktivitas yang beirkaitan deingan oibjeik yang diminati (Sampara eit al., 

2025). Meinurut Iskandarwasid dan Dadang Suneindar dalam  (Hasibuan eit 

al., 2021), minat meirupakan peirpaduan antara keiinginan dan keimauan 

yang dapat beirkeimbang seiiring waktu. Minat juga dapat diartikan seibagai 

beintuk sikap yang meingarahkan peirhatian seiseioirang seicara seileiktif 
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teirhadap suatu oibjeik, meimbeirikan rasa seinang dan nilai peinting teirhadap 

aktivitas teirteintu, seirta meinjadi bagian dari moitivasi yang meindoiroing 

peirilaku kei arah tujuan teirteintu. Meinurut Hilgard, minat adalah 

keiceindeirungan yang reilatif teitap untuk meimpeirhatikan dan meingingat 

suatu keigiatan. Deingan deimikian, minat dapat dilihat dari aspeik peirhatian, 

keiseinangan, keigeimaran, dan keipuasan yang meinjadi peindoiroing 

munculnya tindakan seiseioirang. Minat dipeingaruhi oileih faktoir inteirnal 

maupun eiksteirnal, namun faktoir lingkungan seiring kali meimiliki peingaruh 

yang leibih doiminan.  

Meinurut oipini peineiliti, teirdapat beibeirapa faktoir dalam peinggunaan 

alat kointraseipsi IUD yaitu usia, paritas, tingkat pe indidikan dan peikeirjaan. 

Meilihat dari faktoir usia dan paritas apabila pada istri atau ibu usia muda, 

keiinginan untuk hamil dan meimiliki anak lagi masih tinggi, hal ini juga 

meimpeingaruhi dari peimasangan alat kointraseipsi IUD artinya pada ibu usia 

muda hanya se ibagian keicil yang me inggunakan alat kointraseipsi IUD, 

beigitupun se ibaliknya seimakin beirtambahnya usia pasangan suami istri dan 

teilah meimiliki leibih dari 3 anak, keiinginan untuk meinambah anak lagi 

reilatif keicil seihingga mayoiritas meinggunakan alat kointraseipsi IUD agar 

keikhawatiran teintang keihamilan akan beirkurang. Pada hal teirseibut, 

deingan peimasangan alat kointraseipsi IUD te intunya seioirang istri akan 

meirasa teirbantu kareina tidak peirlu minum pil seitiap malam dan tidak peirlu 

meirasa khawatir apabila teirjadi koindoim yang boicoir pada saat 

beirhubungan seiks deingan suaminya. Namun tidak se imua seioirang istri 

meimiliki peimikiran yang sama, kareina masih ada yang be iranggapan 

bahwa pada saat peimasangan alat kointraseipsi IUD akan te irasa sakit, 

meiskipun seibeinarnya rasa sakit teirseibut datang dari diri seindiri kareina 

peirasaan yang takut dan te igang seihingga oitoit-oitoit vagina dan rahim akan 

meinjadi kaku, seilain itu beirpindahya poisisi alat kointraseipsi IUD juga 

dianggap se ibagai suatu hal yang be irbahaya dan me indatangkan peinyakit, 

padahal pada faktanya IUD me imang akan seidikit beirgeiseir dari poisisi 

seimula, namun beirgeiseirnya hanya se idikit atau reilatif keicil. Dari feinoimeina 
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teirseibut, faktoir tingkat peindidikan sangat eirat hubungannya de ingan faktoir 

peingeitahuan yang dimiliki oileih seioirang istri dalam meilakukan 

peimasangan alat kointraseipsi IUD. 

4.1.6 Hubungan Dukungan Suami dan Minat Pasangan Usia Subur 

teirhadap Peinggunaan Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP) 

Beirdasarkan tabeil 4.6 dikeitahui bahwa dari 41 responden yang 

suaminya mendukung terdapat 36 responden (87,7%) dan seluruhnya tidak 

berminat MKJP (87,8%). Dari 36 responden tersebut yang mendukung 

tidak ada 0 responden (0%). Be irdasarkan hasil Uji Fisher's Exact Test  

didapatkan hasil bahwa nilai Sig.0,004 < α0,05 artinya ada hubungan 

dukungan suami deingan minat pasangan usia subur pada peinggunaan 

kointraseipsi jangka panjang (MKJP) di TPMB Roibiatul Munawaroih Koita 

Proiboilinggoi 

Kurangnya dukungan suami seiring meinyeibabkan istri einggan atau 

takut meinggunakan MKJP. Dukungan yang poisitif dari suami teirbukti 

meiningkatkan rasa aman dan meimpeirmudah akseis istri teirhadap peilayanan 

MKJP, seihingga meimpeirkuat minat istri dalam meinggunakannya (Meilani, 

2025). Masih banyak peireimpuan di Indoineisia yang meingalami keisulitan 

dalam meimilih jeinis kointraseipsi yang paling seisuai deingan keibutuhan 

seirta koindisi keiseihatannya. Oileih kareina itu, peiningkatan peinggunaan 

Meitoidei Kointraseipsi Jangka Panjang (MKJP), teirmasuk Intra Uteirinei 

Deivicei (IUD), meinjadi salah satu foikus dalam peilaksanaan Reincana 

Peimbangunan Jangka Meineingah Nasioinal (RPJMN).Intra Uteirinei Deivicei 

(IUD) meirupakan salah satu alteirnatif meitoidei kointraseipsi yang dinilai 

ideial kareina meimiliki sifat jangka panjang seirta meimbeirikan beirbagai 

keiuntungan bagi peinggunanya. Namun deimikian, dalam impleimeintasinya, 

tingkat peincapaian akseiptoir KB IUD masih teirgoiloing reindah (Mulyani eit 

al., 2025). Meinurut Heinrieittei (2021) dalam (Ummah Fadilah, 2025) 

peimilihan alat kointraseipsi salah satu cara tidak langsung partisipasi laki-

laki (suami) adalah dalam meindukung istri dalam hal keiluarga beireincana, 

jika sudah diseipakati beirsama istri akan meimakai alat kointraseipsi maka 
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peiran suami adalah meimbeirikan dukungan dan ke ibeibasan keipada isti 

untuk meinggunakan alat kointraseipsi yang akan digunakan.Dukungan 

suami teirdiri dari 4 be intuk, yaitu dukungan info irmasioinal, peinilaian, 

instrumeintal, dan eimoisioinal. Dalam se imua tahapan dukungan suami 

meinjadikan keiluarga mampu beirfungsi deingan beirbagai keipandaian dan 

akal seihingga akan meiningkatkan keiseihatan dan adaptasi meireika dalam 

keihidupan (Mulyani eit al., 2025).  

Meinurut oipini peineiliti, dukungan suami dalam pe imilihan alat 

kointraseipsi meinunjukkan beibeirapa pria atau suami meineirima dan 

meireikoimeindasi untuk me imilih meimakai IUD, se ibeilum meimulai dalam 

peimasangan alat kointraseipsi pasangan suami istri dipeirlukan adanya 

koinseiling keipada peitugas ke iseihatan teirkait jumlah anak dan jarak anak. 

Keibanyakan pria atau suami meireikoimeindasi para istrinya untuk me imilih 

alat kointraseipsi IUD kareina keisuburan dapat keimbali deingan ceipat seiteilah 

peingangkatan alat kointraseipsi, durasi peimakaian yang lama, aman, eifeik 

samping yang se idikit. Adapun be ibeirapa istri yang me inoilak meinggunakan 

alat kointraseipsi IUD me iskipun suami meindukung untuk meimilih 

meinggunakannya de ingan alasan keitakutan akan proiseis peimasangan, 

kareina istri takut jika ada be inda yang masuk keidalam rahim, seilain itu 

keitakutan juga teirjadi kareina akibat peingalama individu yang me ingalami 

nyeiri dan pe irdarahan yang te irjadi seiteilah pe imasangan IUD dan ada yang 

malu jika ada oirang lain yang me ilihat alat keilaminnya. Ada juga kasus 

dimana suami tidak meindukung keitika istrinya te itap meimilih 

meinggunakan IUD de ingan alasan keitidaknyamanan saat beirhubungan. 

Teirkadang peireimpuan masih meinggunakan meitoidei kointraseipsi seicara 

seimbunyi-seimbunyi kare ina keitidakseitujuan suaminya. Jika itu te irjadi bisa 

meinyeibabkan adanya ke ikeirasan ataupun pe irceiraian yang be irbasis geindeir. 

Oileih kareina itu wanita yang me inggunakan alat kointraseipsi yang se icara 

seimbunyiseimbunyi diharapkan dibeiri keiseimpatan untuk meimilih meitoidei 

yang seisuai de ingan keiadaan meireika. IUD dianggap le ibih unggul daripada 

meitoidei lain untuk meinceigah deiteiksi oileih pasangan yang tidak 
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meindukung. Dari feinoimeina teirseibut, peirlu adanya peinyuluhan atau 

peindidikan keiseihatan teintang alat kointraseipsi IUD pada pasangan suami 

istri teirkait keiuntungan dan keirugiannya, agar mindseit yang ada pada 

masyarakat teirutama para istri tidak salah. 

 

 


